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Kimia dan sekitarnya

Kimia - Sain yang berkaitan dengan interaksi
kimia dan fisika dengan materi

Bidang-bidang sekitar yang memerlukan
Kimia

- Pertanian

I kesehatan

I Industri tekstil
I Industri Perminyakan




Penampakan Mikroskopis dan
Makroskopis dari Matter!

Mikroskopis- penampakan dalam
tingkat molekular

Makroscopi- Gambaran nyata (seperti ;
yang kita lihat)




Keadaan Fisik dari Matter

Gas - Zat yang bentuknya mengisi seluruh
bentuk dan volume wadahnya. Partikel-
partikel gas memiliki kebebasan bergerak
yang maksimum (entropi), memiliki tingkat
energi tertinggi

Cairan - Zat yang bentuknya mengisi seluruh
bentuk dari wadahnya tetapi tidak selalu
seluruh volumenya. Partikel-partikel

mempunyal tingkat kebebasan dan enerqgi
yang sedang

Padatan- Zat yang mempunyai bentuk dan
volume yang tetap. Partikel-partikel memiliki
tingkat kebebasan dan energi yang rendah



Jenisjenis Matteri

Bahan murni
I Unsur

| senyawa
Campuran




I Diketahui sekitar 112-118 (tergantung pada yang
dibahas)

Senyawa- suatu bahan murni yang terdiri dari

dua atau lebih unsur yang berikatan kimia

dan dapat diuraikan kembali menjadi unsur-

unsurnya melalui proses kimia.

Klasifikasi materi
Unsur- Suatu bahan murni yang terdiri dari
satu macam atom dan tidak bisa diuraikan
lebih lanjut dengan cara-cara kimia biasa
_



Campuran Heterogen i Campuran yang
tidak terdistribusi secara merata
AContoh - Pasir dan garam, minyak dan cuka

Campuran Homogen i campuran

yang terdistribusi secara merata

AContoh i beberapa larutan seperti, larutan
garam, logam dalam alloy

Klasifikasi materi (lanjutan)
Campuran i terdiri dari dua atau lebih
zat murni yang bergabung secara fisika

-



olekul molekul dari satu unsu

Unsur-unsur yang membentuk
suatu molekul pada temperatur
yang mengandung satu jenis atom
yang sama

Contoh : H,, O,, N,, F,, Cl,, Br,, |,
P4 Sg
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Name of Physical Appearance
Element Atomic Symbol of Element*
Aluminum Al Silvery-white metal
Barium Ba Silvery-white metal
Bromine Br Reddish-brown liquid
Calcium Ca Silvery-white metal
Carbon C

Graphite Soft, black solid

Diamond Hard, colorless crystal
Chlorine Cl Greenish-yellow gas
Chromium Cr Silvery-white metal
Cobalt Co Silvery-white metal
Copper Cu (from cuprum) Reddish metal
Fluorine F Pale yellow gas
Gold Au (from aurum) Soft, yellow metal
Helium He Colorless gas
Hydrogen H Colorless gas
lTodine I Bluish-black solid

*Common form of the element under normal conditions.
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l1.15 Flowchart unsur,senyawa dan Campurar

T-2 A scheme for classifying matter
Fig. 1.3
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Pemisahan campuran

Resolusi - Pemisahan secara fisika bahan-
pahan dalam campuran yang didasarkan
nada perbedaan sifat fisik

Jenis-jenis resolusi
I Filtrasi (campuran heterogen padatan/cairan )
I Dekantasi (campuran heterogen padatan/cairan )

I Distilasi(campuran homogen padatan/cairan,
cairan/cairan atau gas/cairan)

I Crystallisasi berpraksi(Campuran
homogenpadatan/cairan )

I Chromatography




Pemisahan dengan teknik Distile

Distilasi sederhana

I Bahan-bahan yang mempunyai perbedaan tidik
didih sebesar 100 derajat atau lebih

T Distillasi berfraksi

I Bahan-bahan yang mempunyai perbedaan tidik
didih kurang dari 100 dedrajat

Destilasi Vacuum (Menurunkan tekanan)

Untuk bahan yang dapat terurai sebelum mencapai
titik didih normalnya

Distillasi uap

I Untuk bahan-bahan yang dapat beraiktan dengan
— air melalui ikatan hidrogen dan dapat didestilasi

l diatas atau disekitar titik didih air.




1.11 Distilasl sederhana
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Sifat-sifat Intensif dan Ekstensit

Sifat- suatu perilaku khusus dari materi

Sifat Intensif T suatu sifat yang menunjukkan
keadaan dari suatu bahan dan tidak
tergantung pada jumlah yang diukurnya

-contoh-titik leleh, titik didih, titik sublimasi

Sifat Ekstensif 1 sifat dari materi yang
berkaitan dengan jumlah dari bahan
I Contoh - massa, volume

] massa jenis ?




Fisik vs Sifat Kimia

Sifat fisik T Sifat yang pengukurnya bukan
berasal dari perubahan kimia

- Contoh - titik leleh titik didih, kelrutan, titik
sublimasi .
Sifat kimia - Sifat yang pengukuranya
merupakan hasil dari perubahan kimia

I Contoh T Potensial Oksidasi, Panas pembakaran,
Potensial Sell, dll.




Perubahan fisika dan kimia

. Perubahan fisika-perubahan yang terjadi pada
materi tanpadiserta perubahan komposisi (
Atom-atom tidak mengalami penyususnan
ulang)

- contoh- Mendidih, meleleh, sublimasi,
pembentukan larutan

A Perubahan kimia- Perubahan yang terjadi pada
materi yang disertal dengan perubahan
komposisi (atom-atom mengalami penataan

B ulang)
l I Contoh- Pengeroposan logam, merebus telor,

pengendapan dari padatan yang terjadi akibat
pencampuran dua larutan




T-1.8 Metode Saintifik

Ebbing GENERAIL CHEMISTRY Fifth Edition

-
Figure 1.8 A representation of the scientific method Fﬁ ( 3 ‘

General Steps Rosenberg™s Work

Platinum electrodes are u:semdp
bacterial culture. Variables con
- amount of nutrients in a

of bacterial medium 4
- temperature i

Certain p
division.




4. Mengumpulkan Data (pengamatan kualitatif
dan kuantitatif)

5. Menentukan hubungan (kecendrungan dan
pola) antara variabel-variabel

6. Merumuskan kesimpulan dan merumuskan
kembali hipotesis

Metode Saintifik

1. PenelusuranLiteratur

2. Merumuskan Hipothesis (membuat dugaan-

dugaan)

3. Test Hipothesis (Merancang eksperimen)
_



Teorl alam

Teorl- suatu model dari phenomena
yang dapat dijelaskan dan diperkirakan
hasilnya ketika penomena dirubah
Teori dapat didukung dengan
eksperimen tetapi tidak pernah
membuktikan




Awalan Pengukuran (Sl)

Giga(G) 10°
Mega(M) 10°
Kilo(k) 103
Deci(d) 10%
Millilm) 10
Micro( ) 10°
Nano(n) 107
Pico (p) 1012
Femto(f) 10
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